Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Kusuma Putra Santosa by Pratama, Fernando Nova & , Dra. Chuzaimah, MM
  
PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI 





Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada 
Jurusan Manajemen Ekonomi dan Bisnis 
 
 
Disusun Oleh : 
 
 
FERNANDO NOVA PRATAMA 
B 100 140 276 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKUTAS EKONOMI DAN BISNIS 







PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI 









FERNANDO NOVA PRATAMA 






















PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT.KUSUMA PUTRA SANTOSA 
 
Disusun oleh : 
 
FERNANDO NOVA PRATAMA 
B 100 140276 
 
Telah dipertahankan didepan Dewan Penguji 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Sabtu, 6 januari 2018 




1. Dra. Chuzaimah, M.M.   (…………………….) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Drs. Moechammad Nasir, M.M.  (…………………….) 
(Sekretaris  Dewan Penguji) 
3. Dr. Imronudin,S.E.,M.Si., Ph.D.  (…………………….) 
(Anggota Dewan Penguji) 
 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 










Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah di ajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di 
Suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya 
atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara 
tertulis diacu dalam naskah dan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan diatas, maka 






          Surakarta, 6 Januari 2018 
              Penulis 
 
 
FERNANDO NOVA PRATAMA 













PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT.KUSUMA PUTRA SANTOSA 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan: (1) Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan. (2) Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap 
kinerja karyawan. (3) Menganalisis pengaruh pengaruh kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan PT.Kusuma Putra Santosa. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh karyawan PT.Kusuma Putra Santosa, sampel penelitian ini adalah 100 
karyawan melalui kuesioner dengan teknik pengambilan sample random 
sampling. Teknik analisis data menggunakan: (1) uji instrumen penelitian, yaitu 
uji validitas dan reliabilitas, (2) Uji regresi linear berganda, (3) Uji hipotesis, yaitu 
uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan  
(1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan, (2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan. 




The aim of this study: (1) To analyze the effect of job satisfaction on employee 
performance. (2) to analyze the influence of organizational commitment to 
employee performance. (3) To analyze the effects of job satisfaction and 
organizational commitment significant effect together towards employee 
performance PT.Kusuma Putra Santosa. the study population is all employees of 
PT.Kusuma Putra Santosa, The sample of this research is 100 employees through 
questionnaire with random sampling sampling technique. Data were analyzed 
using: (1) test the research instrument, namely the validity and reliability, (2) 
Testing multiple linear regression, (3) Test the hypothesis, that the t test, F test 
and coefficient of determination. In conclusion, (1) there is a positive and 
significant effect of job satisfaction on employee performance, (2) there is a 
significant positive influence and organizational commitment to employee 
performance. 








Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya 
fisik yang dimiliki individu, perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan 
dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan 
untuk memenuhi kepuasannya Hasibuan (2013).  
 Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas terlaksananya tugas 
tertentu. Sedangkan kinerja perusahaan merupakan tingkat  pencapaian hasil 
dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Kinerja individu, kinerja 
kelompok dan kinerja perusahaan dipengaruhi oleh banyak factor internal dan 
eksternal Organisasi Simanjuntak (2011). Variabel lain yang mempengaruhi 
kinerja adalah kepuasan kerja para karyawannya. Kepuasan kerja menurut 
Kreitner dan Kinicki dalam (Fauzi, Warso, & Haryono, 2016) adalah suatu 
efektifitas atau respon emosional terhadap aspek pekerjaan.  
Dikarenakan tidak adanya kebijakan dan promosi jabatan akan 
mengakibatkan kinerjanya menurun. Hal tersebut menjadi prediktor jika 
kepuasan kerja tidak terpenuhi maka kinerja akan berpengaruh terhadap 
produktivitas perusahaan. Karyawan dengan kepuasan kerja tinggi akan 
mengalami perasaan positif ketika mereka berpikir tentang tugas mereka atau 
mengambil bagian dalam aktifitas tugas, sedangkan karyawan dengan 
kepuasan kerja yang rendah akan mengalami perasaan negatif ketika mereka 
berpikir tentang tugas mereka atau mengambil bagian dalam aktivitas 
pekerjaan mereka. 
Komitmen organisasional dapat digunakan untuk memprediksi aktivitas 
profesional dan perilaku kerja karena komitmen organisasional mencerminkan 
sikap positif individu pada organisasi. Sikap ini memotivasi seseorang untuk 
berperilaku positif, untuk menjadi disiplin dalam bekerja, untuk mematuhi 
aturan dan kebijakan organisasi, untuk menjaga hubungan baik dengan rekan 
kerja, dan meningkatkan tingkat pencapaian seseorang Putrana, Fathoni, & 
Warso (2016). Komitmen kerja menjadi pegawai lebih memungkinkan untuk 
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menerima ganjaran ekstrinsik seperti penghasilan dan psikologis yang 
berhubungan dengan keanggotan. 
Dari beberapa faktor diatas yang telah dijelaskan penulis ingin mengetahui 
bagaimana pengaruh keduanya di dalam kinerja karyawan pada karyawan PT. 
Kusuma Putra Santosa. 
 
2. METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode 
survey dimana peneliti akan menyebarkan kuesioner langsung kepada 
responden. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
PT. Kusuma Putra Santosa. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah 
dengan Random Sampling. Data dan Sumber Data dalam penelitian ini adalah 
dengan mengunakan data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti dari 
menyebar kuesioner secara langsung pada responden yaitu seluruh karyawan 
PT. Kusuma Putra Santosa. Dan data sekunder dalam penelitian ini adalah 
Literature-literatur, Jurnal, Penelitian terdahulu yang diperlukan. Metode 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dengan pengujian Hipotesis 
menggunakan alat uji regresi berganda dengan : 
Y = a +  +    + e 
Keterangan : 
Y  = Kinerja karyawan 
A   =  Konstanta 
bn  = Koefisien regresi variable bebas ke-n 
   = Variabel Kepuasan Kerja 
   = Variabel Komitmen Organisasi 
   = Variabel pengganggu (eror) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis 
Variabel  Koefisien ß T hitung T sig. 
Konstanta 9,767 2,273 0,025 
Kepuasan Kerja 1,177 5,051 0,000 
Komitmen Organisasi 0,871 3,369 0,001 
R square 0,399   
F hitung 32,221   
F sig. 0,000   
Sumber: Data primer (2017) 
Berdasarkan Tabel 4.7 bila dilihat pada persamaan regresi linier berganda 
yang sudah secara ringkas dan detail dibuat serta hasil yang diperoleh 
adalah 
Y = 9,767 + 1,177 X1 + 0,871 X2 + e 
a) Koefisien konstan sebesar 9,767 dapat diartikan bahwa kinerja karyawan 
di perusahaan sangatlah penting karena menjadi tolak ukur perusahaan 
dalam menilai karyawan lebih mementingkan kualitas, kuantitas 
efektivitas dan ketepatan  waktu yang ketika tidak memperhatikan 
kepuasan kerja dan komitmen organisasi sehingga kinerja karyawan 
meningkat.  
b) Koefisien ß1 yang merupakan variabel kepuasan kerja mempunyai nilai 
1,177 berarti dalam studi kepuasan kerja mempunyai peran pendukung 
yang penting sebagai penunjang bahwa karyawan juga membutuhkan 
puas kerjaan, gaji, promosi, pengawasan dan rekan kerja. Ketika 
diwujudkan dalam bentuk nilai kepuasan kerja meningkat sebesar 1 
maka diikuti peningkatan kinerja karyawan sebesar 1,177. 
c) Koefisien ß1 yang merupakan variabel komitmen organisasi mempunyai 
nilai 0,871 berarti dalam studi komitmen organisasi mempunyai peran 
pendukung yang penting sebagai penunjang bahwa kemauan karyawan, 
kesetiaan karyawan, kebanggaan karyawan pada organisasi tidak bisa 
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meninggalkan organisasi. Ketika diwujudkan dalam bentuk komitmen 
organisasi meningkat sebesar 1 maka diikuti peningkatan kinerja 
karyawan sebesar 0,871. 
3.1 Uji F 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan Software SPSS dalam tabel diatas diperoleh nilai F sebesar 
32,221 dengan signifikansi f sebesar 0,000. Nilai signifikansi F lebih kecil 
dari pada 0,05 dan dapat dijelaskan bahwa model yang dibuat dengan 
variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
3.2 Uji t 
Uji ini pada dasarnya digunakan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial variabel independen tehadap variabel dependen. Hasil 
penelitian ini adalah : 
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan : 
 
Gambar 1. Kepuasan Kerja 
 Hasil uji t untuk variabel X1 (kepuasan kerja) diperoleh nilai t 
hitung = 5,051 dengan tingkat signifikansi 0.000. Dengan menggunakan 
batas signifikansi 0.05, didapat t table sebesar 1,987. Ini berarti t hitung > t 
tabel, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian maka, 
hipotesis pertama dapat diterima. Arah koefisien regresi positif berarti 
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Karyawan dengan kepuasan kerja tinggi yang penting 
karena mereka lebih berkomitmen untuk organisasi, memiliki tingkat 
Daerah terima 
Ho 
Daerah tolak Daerah tolak 
1,987 -1,987 5,051 
Daerah teri a Ho 
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retensi yang lebih tinggi dan cenderung memiliki produktivitas yang lebih 
tinggi (Bin Hussin, 2011). Hasil ini mendukung dari penelitian yang 
dilakukan oleh Khan et., al (2012) dan Indrawati (2013) menunjukkan 
bahwa kepuasan karyawan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan : 
 
Gambar 2. Komitmen Organisasi 
Hasil uji t untuk variabel X2 (komitmen organisasi) diperoleh nilai 
t hitung = 3,369 dengan tingkat signifikansi 0,001. Dengan menggunakan 
batas signifikansi 0,05, didapat ttable sebesar 1,987 Ini berarti t hitung > t 
tabel, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian maka, 
hipotesis kedua diterima. Arah koefisien regresi positif berarti bahwa 
komitmen organisasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Komitmen karyawan yang sangat termotivasi untuk 
menyumbangkan waktu dan tenaga mereka untuk mengejar tujuan 
organisasi semakin diakui sebagai aset utama yang tersedia bagi sebuah 
organisasi (Hunjra, 2010). Tingginya komitmen akan berimbas pada 
kinerja karyawan yang semakin meningkat. Pernyataan ini didukung oleh 
Ristiana M (2013)  yang menyatakan bahwa komitmen memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
3.3 Koefesien Determinasi ( R2 ) 
Analisis berdasarkan olahan yang terakhir ini menjelaskan dampak 
yang dihasilkan dalam kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja karyawan. Penjelasan ini akan memberikan gambaran masih ada 
variabel lain yang mempengaruh kinerja karyawan. Dalam hasil nya 
diperoleh masih ada variabel yang mempengaruh kinerja karyawan. Ini 
Daerah terima 
Ho
Daerah tolak Daerah tolak 
1,987 -1,987 3,369 
Daerah terima Ho 
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dibuktikan dengan nilai r square sebesar 0,399 (39,9%) yang hanya 
memberikan dampak sebesar 39,9% dari kepuasan karyawan dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan dan berarti 60,1% masih 
dipengaruhi variabel lain. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
1) Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan
dibuktikan dengan nilai thitung (5,051) dengan nilai signifikan <0,05
maka hipotesis terbukti kebenarannya.
2) Komitmen Organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan dibuktikan dengan nilai thitung (3,363) dengan nilai signifikan
<0,05 maka hipotesis terbukti kebenarannya.
3) Berdasarkan nilai uji F menunjukkan bahwa Fhitung (32,221) dengan
nilai signifikan <0,05 maka model dikatakan layak atau fit.
4) Berdasarkan nilai Rsquare menunjukkan bahwa 39,9% variabel kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh kepuasan kierja dan komitmen
organisasi.
4.2 Keterbatasan penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain : 
1) Variabel Independent yang diteliti hanya terbatas pada kepuasan kerja
dan komitmen organisasi
2) Penelitian ini hanya dilakukan terbatas di lingkup PT. Kusuma Putra
Santosa.
4.3 Saran 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja dan komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, 
mempertahankan kepuasan kerja dan komitmen organisasi sangat 
diperlukan. 
Dari kepuasan kerja memiliki peranan penting dalam kinerja 
dengan cara memberikan fasilitas mengenai gaji, promosi dan rekan kerja 
sehingga dibutuhkan job deskripsi dan job spesifikasi dalam pembagian 
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tugas dengan adanya kepuasan yang baik karyawan memiliki kemauan, 
kesetiaan dan kebanggaan bagi organisasi perlu adanya mempertahankan 
dengan melihat pimpinan mendengarkan aspirasi karyawan 
Penelitian yang akan datang diharapkan untuk menambahkan 
variabel yang lain agar bisa melihat kondisi yang sebenarnya dan juga 
penelitian akan beda ketika tempat penelitian juga berbeda. 
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